71

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 4 Banjarmasin

SMA Negeri 4 Banjarmasin didirikan pada tahun 1977, yang
beralamat di Jalan Teluk Tiram Laut No.06 kelurahan Telawang kecamatan
Banjarmasin Barat kabupaten Banjarmasin provinsi Kalimantan Selatan.
Sekolah ini berstatus Negeri dengan kategori sekolah SSN. Sekolah ini
mempunyai nomor statistik 301156002005, dengan NIS 300040 kode pos
70112 dan nomor telepon (0511)-4368141. SMA Negeri 4 Banjarmasin
melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya dari pagi hari pukul 07.30-14.00
WITA.

SMA Negeri 4 Banjarmasin memiliki fasilitas sekolah yang cukup
baik serta dapat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dengan
baik. Meskipun SMA Negeri 4 Banjarmasin letaknya tidak di tengah
perkotaan dan tidak berada pada lingkungan berdirinya sekolah-sekolah tetapi
sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana yang memadai serta ditunjang

oleh tenaga pendidik yang mempunyai keseriusan dalam membina siswanya.

Lokasi Sekolah:

SMA Negeri 4 Banjarmasin Berdiri diatas sebidang tanah dengan keliling
tanah seluruhnya 7.848 m? yang sudah dipagar permanen (termasuk pagar
hidup).

SMA Negeri 4 Banjarmasin berbatasan dengan :
Sebelah Utara = Perumahan penduduk dan Gudang
Sebelah Selatan = Perumahan penduduk

Sebelah Timur = Perumahan penduduk, Sungai dan Pasar
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Sebelah Barat = Perumahan penduduk, Kantor Kelurahan dan
Jalan Raya

2. Keadaan Sarana dan Prasarana

SMA Negeri 4 Banjarmasin dibangun diatas lahan seluas 7.848 m?

dengan konstruksi bangunan permanen, dan telah banyak mengalami perubahan

dan perkembangan. Berdasarkan hasil observasi, sarana dan prasarana pendidikan

yang ada di SMA Negeri 4 Banjarmasin sudah memadai untuk menunjang

terlaksananya proses belajar mengajar. Untuk lebih jelas mengenai keadaan

sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Banjarmasin akan dipaparkan sebagai

berikut:

Keadaan ruang kelas : ruang kelas yang tersedia dirasa sudah cukup
memadai untuk siswa, fasilitas di dalam kelas relatif baik. Keadaan perangkat
meja dan kursi kondisinya baik. Warna-warni dinding dan langit-langit kelas
semakin memperindah ruang kelas. Di dalam dan di luar kelas juga dilengkapi
dengan hiasan-hiasan. Di dalam ruangan kelas juga terdapat tumbuhan yang
menjadi suplai oksigen agar ruangan terasa sejuk, sehingga siswa merasa
nyaman ketika berada di dalam kelas. Kebersihan kelas sudah cukup terjaga
meski masih ada sebagian ruangan yang harus lebih diperhatikan
kebersihannya.

Keadaan ruang guru : ruang guru yang terletak sangat strategis yaitu
dikelilingi ruang-ruang kelas siswa sehingga guru dapat secara langsung
melihat aktivitas siswa. Meja dan kursi, serta alat-alat lainnya tersusun dengan
rapi. Keadaan ruangan yang bersih membuat guru-guru merasa nyaman.
Ukuran ruangannya yang luas sangat memadai untuk jumlah tenaga guru yang
tersedia yaitu 44 orang.

Keadaan Lab IPA : luas ruangan sudah cukup memadai dengan kondisi

ruangannya yang cukup bersih. Fasilitas laboratorium relatif lengkap meski
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masih perlu ditambah dengan kelengkapan peralatan laboratorium yang
lainnya.

Lab Bahasa : fasilitas lab bahasa sangat baik dengan perangkat audio visual
yang sudah memadai untuk menunjang pembelajaran. Pencahayaan ruangan
sudah baik dengan ventilasi yang cukup.

Lab Komputer : keadaan ruangan relatif baik, ketersediaan komputer dirasa
cukup untuk siswa sehingga proses belajar siswa berjalan lancar.

Ruang Kesenian/musik : untuk meningkatkan kemampuan siswa di bidang
seni disini tersedia ruang kesenian/musik dengan tersedia fasilitas alat-alat
musik yang lengkap.

Ruang Perpustakaan : fasilitas perpustakan sudah sangat baik dengan
ketersediaan buku yang sudah memadai. Kondisi kebersihan ruang sangat
terjaga yang tentunya dapat mendukung kenyamanan pengunjung
perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan dijalankan dengan baik sehingga tata
tertib yang ditetapkan terlaksana dengan baik pula. Ketersediaan perpustakaan
ini sangat membantu para siswa mencari bahan materi pelajaran dan juga
untuk tempat mencari ilmu pengetahuan lain yang tidak diajarkan di kelas.
Fasilitas lainnya : Keberadaan ruang kepala sekolah, ruang BP/BK, ruang
UKS, dan ruang ibadah secara umum sudah baik dinilai dari luas, penataan,
dan kebersihannya. Kantin sekolah keberadaannya sangat diperlukan untuk
menjamin pemenuhan gizi warga sekolah maka perlu adanya perbaikan tempat
dan lebih dijaga kebersihannya. Tempat parkir cukup memadai bagi siswa
dan guru sehingga kendaraan dapat diparkir dengan rapi dan aman. WC guru
dan siswa jumlahnya sudah memadai tetapi untuk WC siswa perlu adanya

perbaikan karena ada kerusakan ringan dan kebersihannya perlu dijaga lagi.
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Laboratorium, Perpustakaan, dan Ruang lainnya

a. Laboratorium atau ruang praktik

SMA Negeri 4 Banjarmasin mempunyai 5 laboratorium yang terdiri dari :

1)

2)

3)

Laboratorium IPA

Laboratorium IPA terdiri dari laboratorium fisika dan laboratorium
kimia yang bergabung dengan laboratorium biologi. Kondisi laboratorium
IPA cukup baik di mana tata meja dan kursi terlihat rapi dan teratur
dengan keadaan alat-alat yang tersusun rapi dan cukup lengkap.
Laboratorium IPA digunakan oleh semua siswa SMAN 4 Banjarmasin
secara bergantian sesuai jadwal yang telah ditetapkan mulai dari kelas X
sampai dengan kelas XII. Pada laboratorium IPA juga terdapat tata tertib
yang harus dipatuhi oleh siswa. Pengelola laboratorium biologi adalah
Indri Yuslianti, S.Pd. pengelola laboratorim kimia/fisika adalah Dra. Hj.
Noor Jennah ( Kimia) dan Aliansyah, S. Pd ( Fisika).
Laboratorium Komputer/Ruang Multimedia

Ruang praktik komputer ada 2, ruangan yang pertama digunakan
untuk praktik komputer dan yang satunya sebagai ruang multimedia yang
bisa digunakan oleh guru. Setiap ruangan lantainya dilapisi dengan karpet.
Keadaan ruangan tersebut sangat baik dengan meja dan kursi yang
tersusun dengan rapi. Ruangan untuk praktik komputer digunakan secara
bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dari kelas X sampai
kelas XII. Jumlah komputer yang bisa dioperasikan ada 42 buah, juga
terdapat LCD, amplipayer, TV dan AC. Pengelola laboratorium komputer
adalah Suharyanta S. Pd.
Laboratorium Bahasa

SMA Negeri 4 Banjarmasin memiliki laboratorium bahasa yang
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam berbahasa asing. Laboratorium
bahasa memiliki peralatan yang cukup lengkap untuk digunakan para
siswa, diantaranya heat seat, student amplepyer, connecting cable, apeaket
active, TV, DVD, Tape, speaker, papan KBM, dan lain-lain. Pengelola
laboratorium bahasa adalah Dra. Hj. St. Aminah.
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b. Perpustakaan
Seperti halnya lembaga pendidikan pada umumnya, SMA Negeri 4
Banjarmasin memiliki sarana perpustakaan guna membantu siswa menambah
pengetahuan selain daripada pelajaran sekolah. Keadaan perpustakaan cukup
baik dan luas.
c. Ruang Lainnya
Ruang OSIS
Di setiap sekolah baik SMP maupun SMA biasanya ada yang dinamakan
dengan organisasi siswa intra sekolah. Begitu pula dengan SMA Negeri 4
Banjarmasin juga memiliki organisasi siswa intra sekolah yang tujuannya
apabila nantinya siswa-siswa SMA Negeri 4 Banjarmasin terjun di
masyarakat, setidaknya mereka sudah memiliki bekal untuk itu.
Ruang UKS
Untuk menunjang lancarnya kegiatan belajar tentunya diperlukan
kesehatan seluruh anggota. Tujuan dari pengadaan ruang UKS adalah selain
sebagai media belajar juga sebagai media konsultasi mengenai kesehatan,
memberikan pelayanan atau pertolongan kepada siswa yang memerlukan.
Ruang Bimbingan Penyuluhan
Keberadaan bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling di sekolah
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, maupun pengarahan tentang bakat dan minat siswa. BP /BK
SMAN 4 Banjarmasin memiliki struktur organisasi guru staf BP/BK Dra. Hij.
Rolliyanti, Drs. M. Yusuf, Suprihatin, S. Pd, dan Saudah, S.Pd. Bimbingan
konseling di sekolah berjalan dengan baik karena adanya kerja sama yang baik
antara semua aparatur sekolah.
Ruang Kesenian
SMAN 4 memiliki ruang kesenian yang berguna untuk ruang praktik
siswa. Sarana yang ada di ruang musik antara lain perlengkapan / alat-alat
musik, meja dan kursi , lemari kerja ,terdapat ruangan kecil (gudang) yang
digunakan untuk menyimpan hasil kerajinan para siswa, TV, Audio, kipas

angin, jam dinding, alat kebersihan, dan lain-lain.



76

Mushalla

Di sekolah SMA Negeri 4 Banjarmasin ini terdapat mushalla yang cukup
luas dan bertingkat. Mushalla ini sering digunakan untuk shalat dan kegiatan
ke-Islaman. Siswa disini sering melakukan shalat secara bergantian,
khususnya shalat Dzuhur. Di dalam mushalla tersedia sarana seperti mukena,
sajadah, Al-Quran.

3. Keadaan Guru, Staf Tata Usaha dan Siswa

a. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha
Berdasarkan data sekolah, jumlah tenaga pengajar pada SMA Negeri 4
Bannjarmasin pada tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 44 orang, yang terdiri
dari 41 orang guru tetap dan 3 orang sebagai guru tidak tetap.

Adapun tenaga pengajar yang memegang mata pelajaran matematika
berjumlah empat orang. Untuk kelas X diajar oleh ibu Erni Juraina, S.Pd, kelas XI
diajar oleh ibu Dra. Marliani dan untuk kelas XII diajar oleh bapa Harpinto,S.Pd
serta satu orang guru yang cuti kuliah S2 Bapa Ketut Sutame, S.Pd.

Sedangkan pegawai Staf Tata Usaha di tahun SMA Negeri 4 Banjarmasin
tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 8 orang.

b. Keadaan Siswa

Secara keseluruhan keadaan siswa di SMA Negeri 4 Banjarmasin tahun
pelajaran 2011/2012 berjumlah 606 orang yang terdiri dari 89 laki-laki dan 122
perempuan pada kelas X, 70 laki-laki dan 125 perempuan pada kelas XI, dan 92

laki-laki serta 108 perempuan pada kelas XII
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Proses Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 4 Banjarmasin

Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 4 Banjarmasin menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Materi Pelajaran Matematika
untuk kelas XI pada semester satu terdiri atas 4 materi pokok, yaitu: Statistik,

peluang, trigonometri, dan lingkaran.

Dalam pembelajaran mata pelajaran matematika guru menggunakan buku
pegangan Erlangga, sedangkan siswa menggunakan buku paket Intan Pariwara
yang diberikan selama proses pembelajaran mata pelajaran matematika

berlangsung, setiap anak mendapat 1 buku.

Jumlah tatap muka pembelajaran matematika dalam seminggu adalah 2 kali
pertemuan (4 jam pelajaran). Metode yang digunakan dalam penyampaian mata
pelajaran matematika pada SMA Negeri 4 Banjarmasin adalah metode ceramah,

tanya jawab, diskusi, demonstrasi, drill, latihan dan penugasan.

Untuk mengetahui kemampuan atau kesulitan siswa yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa sebagai hasil kegiatan belajar
dilakukan penilaian. Untuk penilaian hasil belajar mata pelajaran matematika,
guru melakukan penilaian harian ketika selesai satu kompetensi dasar atau setelah
satu bab pelajaran, tergantung dengan banyaknya materi yang diajarkan.
Sedangkan untuk ulangan tengah semester atau yang sering disebut ujian tengah

semester dilakukan sesuai jadwal yang ditetapkan.
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B. Deskripsi Data

Pada saat penelitian dilaksanakan ada 1 orang siswa yang tidak hadir,
sehingga objek penelitian menjadi 29 orang. Dari hasil pengumpulan data hasil tes
penelitian yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2011 dapat disusun tabel
distribusi frekuensi kesulitan dalam menyelesaikan Trigonometri. Untuk lebih
jelasnya mengenai data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.6. Data Hasil Penelitian di SMA Negeri 4 Banjarmasin

No. Nama Skor Butir Soal Z TP(%)
1 2 3 4 5
1 | Adi Mahesa Dirgantara 4 5 7 4 29 58
2 | Aldi Riswandi 4 5 7 4 29 58
3 | Aldy Reza Saputra 10 6 5 7 1 29 58
4 | Annisa Herlinda Sari 9 5 0 5 28 56
5 | Arnys Yunita Sari 4 0 5 4 23 46
6 | Astriyati 10 9 5 | 12 | 13 49 98
7 | Ayu Lestari 7 10 | 5 3 5 31 62
8 | Bhakti Setya Putra 10 | 10 | 5 4 5 34 68
9 | Ernia 10 4 0 5 4 24 48
10 | M. Ainul Huda 7 10 | 5 7 4 33 66
11 | Maimunah 9 10 | 5 0 5 29 58
12 | Mela Ansari 9 10 | 3 4 7 34 68
13 | M. Shodikin 10 |10 | 5 7 1 33 66
14 | M. Sholihin Dwi P 5 7 0 27 54
15 | Nita Ariani 4 7 4 34 68
16 | Noor Suci Islamiah 5 7 | 13 40 80
17 | Nor Raeymah 9 8 0 4 4 26 52
18 | Nurul Hasanah 10 | 10 | 5 0 6 31 62
19 | Putri Laras Hati 4 7 5 33 66
20 | Radhina 0 5 4 27 54
21 | Rahmawati 10 |10 | 5 |12 | 5 42 84
22 | Raisa Seftiana 9 9 0 0 4 23 46
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Lanjutan Tabel 1. 5 Data Hasil Penelitian di SMA Negeri 4 Banjarmasin

No Nama Skor Butir Soal > TP(%)
1 2 3 | 4 5
23 Savira Yurika 10 | 10 0 |12 | 4 37 74
24 Selviana 10 | 10 0 |12 | 4 37 74
25 Sintia 8 7 5 7 | 13 40 80
26 Siti Noormasih 10 | 10 0 0 4 25 50
27 Siti Raudina C.P 9 9 4 7 5 34 68
28 Widya Novita Sari 10 | 10 | 5 |12 | 13 50 100
29 Yunita Rahmadaniati 9 8 5 112 | 5 39 78
Ket: TP = Taraf Penguasaan
> =Jumlah

Berdasarkan data pada tabel diatas yang berupa hasil tes pengerjaan soal
pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Banjarmasin, maka dapat dibuat deskripsi
kesulitan dalam menyelesaikan Trigonometri, dimana data tersebut disusun dan
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang kemudian dianalisis dan
diberi kesimpulan.

1. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Berdasarkan

Taraf Penguasaan

Dari data hasil tes yang dilakukan terhadap siswa kelas X1 SMA Negeri 4
Banjarmasin dapat diketahui kesulitan dalam menyelesaikan Trigonometri.
Berdasarkan data hasil tes tersebut dapat disusun tabel distribusi frekuensi
kesulitan dalam menyelesaikan Trigonometri berdasarkan taraf penguasaan

seperti pada tabel berikut:
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Tabel 1.7. Distribusi Frekuensi Kesulitan  Siswa  Menyelesaikan
Trigonometri Berdasarkan Taraf Penguasaan

TP (%) N F % Kualifikasi
90 - 100 45 -50 2 6,9 Baik Sekali
80 —<90 40 - <45 3 10,3 Baik
70 - <80 35-<40 3 10,3 Cukup
55 -<70 27-<35 14 48,3 Kurang
0-<55 0-<27 7 24,2 Gagal

Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 1.7. diatas dapat dilihat kesulitan dalam menyelesaikan
Trigonometri berdasarkan taraf penguasaan, dari 29 orang siswa yang menjawab
soal yang diujikan peneliti terdapat 21 orang atau 72,5% siswa yang berada pada
kualifikasi gagal dan kurang. Sesuai dengan nilai KKM yang ada di SMA Negeri
4 Banjarmasin, yaitu 70. Maka apabila siswa mendapatkan nilai kurang dari 70,
siswa dinyatakan belum tuntas.

2. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Berdasarkan

Banyaknya Soal Yang Di Jawab Benar Dan Banyaknya Soal Yang

Yang Dijawab Salah

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disusun tabel frekuensi kesulitan
siswa berdasarkan banyaknya soal yang dijawab benar dan banyaknya soal yang
dijawab salah. Salah yang dimaksud disini ada dua versi, salah karena tidak ada

langkah jawaban yang benar (nilai nol) dan salah karena tidak memberikan

jawaban sama sekali, seperti yang terlihat pada tabel berikut:
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Frekuensi

Kesulitan

Siswa
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Menyelesaikan
Trigonometri Berdasarkan Banyaknya Soal Yang Dijawab Benar
Dan Banyaknya Soal Yang Dijawab Salah

No. Yang Menjawab Benar | Yang Menjawab Salah Keterangan
Soal
F % F %

1 11 37,9 18 62,1 Kesulitan

2 12 41,4 17 58,6 Kesulitan

3 18 62,1 11 37,9 Tidak Kesulitan

4 4 13,8 25 86,2 Kesulitan

5 4 13,8 25 86,2 Kesulitan

Dari tabel 1.8. terlihat kesulitan siswa dalam menyelesaikan Trigonometri

berdasarkan banyaknya soal yang dijawab salah. Pada soal nomor 1 dan 2 jumlah

siswa yang menjawab salah sebanyak 18 orang atau 62,1% siswa dan 17 orang

atau 58,6% siswa, dan pada soal nomor 4 dan 5 siswa yang menjawab salah

sebanyak 25 orang atau 86,2% siswa.

Hal ini berarti bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

Trigonometri pada bentuk soal nomor 1, 2, 4, dan 5. Sedangkan pada soal no 3

dikatakan tidak kesulitan karena sesuai hasil yang didapatkan lebih dari 50% dari

jumlah siswa yakni 62,1% siswa menjawab benar pada soal tersebut. Sehingga

siswa dikatakan tidak mengalami kesulitan pada soal no 3 yang penulis berikan.
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3. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Dilihat Dari
Langkah-langkah Penyelesaiannya

Untuk lebih jelasnya dimana letak kesulitan yang dialami siswa dalam

menyelesaikan Trigonometri pada bentuk soal nomor 1, 2, 4 dan 5, berikut ini

akan diuraikan dilihat dari langkah-langkah penyelesaiannya.

a. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Untuk
Soal No. 1 Dilihat Dari Langkah-langkah Penyelesaiannya
Tabel 1.9. Distribusi  Frekuensi  Kesulitan  Siswa  Menyelesaikan
Trigonometri Untuk Soal No. 1. Dilihat Dari Langkah-Langkah
Penyelesaiannya
No Total Kesulitan
Soal | Penjawab
S;Iah Ly L. Ls L Ls Le L,
fl% | f| % |[f|% | f|%|f| % |f|%|F|%
1 18 1/34/15/51,7{0/0|0|0O|0|O0O|0O|0]2]69
Keterangan
Langkah 1: menentukan nilai sisi samping, dilihat dari nilai sin A yang diketahui
dengan menggunakan rumus Pythagoras.
Langkah 2: menentukan nilai cosinus A dari nilai sinus A dan nilai sisi samping
yang didapat
Langkah 3: menentukan rumus yang akan digunakan.
Langkah 4: memasukkan nilai sinus dan kosinus yang sudah diketahui.
Langkah 5: menyelesaikan perhitungan.
Langkah 6: menentukan nilai akhir dari perhitungan.

Langkah 7:

memberikan penegasan hasil penyelesaian.
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Dari tabel 1.9. diatas dapat diketahui bahwa untuk soal no. 1 letak
kesulitan terbesar adalah pada langkah 2 yaitu menggambarkan segitiga dan
menentukan nilai dari masing-masing sisi sebanyak 15 orang atau 51,7%.

b. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Untuk Soal
No. 2 Dilihat Dari Langkah-Langkah Penyelesaiannya

Tabel 1.10.  Distribusi  Frekuensi  Kesulitan Siswa Menyelesaikan
Trigonometri Untuk Soal No. 2 Dilihat Dari Langkah-Langkah
Penyelesaiannya

No Total Kesulitan
Soal | Penjawab B 3 3 N i 3 i
Salah 1 2 3 4 5 6 7
fFl1% | f| % |[f|% |fT|%|f|%|fT|%|fT|%
1 17 0[0(12|414 134|134 |1|34|1|34|1|34
Keterangan:

Langkah 1: menentukan nilai sisi depan, dilihat dari nilai cos a yang diketahui
dengan menggunakan rumus Pythagoras.

Langkah 2: menentukan nilai sinus o dari nilai cosinus o dan nilai sisi depan yang
didapat

Langkah 3: menentukan rumus yang akan digunakan.

Langkah 4: memasukkan nilai sinus dan kosinus yang sudah diketahui.

Langkah 5: menyelesaikan perhitungan.

Langkah 6: menentukan nilai akhir dari perhitungan.

Langkah 7: memberikan penegasan hasil penyelesaian.

Dari tabel 1.10. diatas dapat diketahui bahwa untuk soal no. 2 letak

kesulitan terbesar siswa adalah pada langkah 2 yaitu dalam menggambarkan
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segitiga dan menentukan nilai dari masing-masing sisi sebanyak 12 orang atau

41,4%.
c. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Untuk Soal
No. 4 Dilihat Dari Langkah-Langkah Penyelesaiannya
Tabel 1.11. Distribusi  Frekuensi  Kesulitan Siswa Menyelesaikan
Trigonometri Untuk Soal No. 4 Dilihat Dari Langkah-Langkah
Penyelesaiannya
No Total Kesulitan
Soal | Penjawab
i L L, Ls L, Ls Lo L,
fl % [f| % |[f| % [f| % |[f| % |[f| % |[f| %
4 25 4113841384138 (4,138|5|172|3|103|1|34
No Total Kesulitan
Soal | Penjawab L L L L
Salah 80 9 10 11 12
Fl7 e ol f] % |flw|f|%
4 25 0 0O |0|0]O O |]0OjO0O]O0] O
Keterangan:

Langkah 1: menentukan nilai tan 2y, dengan menentukan rumusnya.
Langkah 2: menyelesaikan perhitungan tan 2y dengan mengalikan nilai tan y, dan

memangkatkan nilai tan y.

Langkah 3:
Langkah 4:

Langkah 5:

Langkah 6:
Langkah 7:

Langkah 8:

menyelesaikan perhitungan.

menentukan nilai yang didapat.

menentukan rumus yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang
ditanyakan.

menyelesaikan perhitungan ke 1.

menyelesaikan perhitungan ke 2.

menyelesaikan perhitungan ke 3.




Langkah 9: menyelesaikan perhitungan ke 4.

Langkah 10: menentukan nilai yang di dapat.

Langkah 11: menyederhanakan nilai yang di dapat.

Langkah 12: memberikan penegasan hasil penyelesaian.
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Dari tabel 1.11. diatas dapat diketahui bahwa untuk soal no. 4 letak

kesulitan terbesar siswa adalah pada langkah 5 yaitu dalam menentukan rumus
yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan sebanyak 5 orang
atau 17,2%, serta pada langkah 1 sampai 4 yaitu menentukan nilai tan 2y, dengan
menentukan rumusnya sampai menentukan nilai yang didapat sebanyak masing-
masing 4 orang atau 13,8%.

d. Deskripsi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Untuk Soal
No. 5 Dilihat Dari Langkah-Langkah Penyelesaiannya

Tabel 1.12.  Distribusi  Frekuensi Kesulitan Siswa Menyelesaikan
Trigonometri Untuk Soal No. 5 Dilihat Dari Langkah-Langkah
Penyelesaiannya

No Total Kesulitan
Soal | Penjawab
s L: L, Ls L, Ls Lo L;
% % | f|% | f|%|f|% % %
5 25 0 0/]0|0]0|O0]0]O 0 27,6
No Total Kesulitan
Soal | Penjawab L L L L L L
Salah 80 9 10 11 12 13
ol e | o | f] % % %
5 25 10,3 | 3 |10,3| 3 |10,3| 3 | 10,3 10,3 6,9
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Keterangan:
Langkah 1: menentukan nilai tan 20, dengan menentukan rumusnya.

Langkah 2: menyelesaikan perhitungan tan 2a dengan mengalikan nilai tan a, dan
memangkatkan nilai tan a.

Langkah 3: menyelesaikan perhitungan ke 1.

Langkah 4: menyelesaikan perhitungan ke 2.

Langkah 5: menentukan nilai yang didapat.

Langkah 6: menyederhanakan nilai yang didapat.

Langkah 7: menentukan rumus yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang
ditanyakan.

Langkah 8: menyelesaikan perhitungan ke 1.

Langkah 9: menyelesaikan perhitungan ke 2.

Langkah 10: menyelesaikan perhitungan ke 3.

Langkah 11: menyelesaikan perhitungan ke 4.

Langkah 12: menentukan nilai yang di dapat.

Langkah 13: memberikan penegasan hasil penyelesaian.

Dari tabel 1.12. diatas dapat diketahui bahwa untuk soal nomor 5 letak
kesulitan terbesar siswa adalah pada langkah 7 yaitu dalam menentukan rumus
yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan sebanyak 8 orang

atau 27,6 %.
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C. Analisis Data

Dari tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada pembahasan
sebelumnya dapat dianalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan Trigonometri,
yaitu:

1. Kesulitan Siswa Berdasarkan Taraf Penguasaan

Berdasarkan tabel 1.6. terlihat kesulitan siswa dalam menyelesaikan
Trigonometri, dari 29 orang siswa yang menjawab soal yang diujikan peneliti
terdapat 21 orang atau 72,5% siswa yang berada pada kualifikasi gagal dan
kurang. Dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai nilai KKM yang ada pada
sekolah SMA Negeri 4 Banjarmasin.

Hal ini berarti bahwa terdapat 21 orang siswa atau 72,5% siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan Trigonometri karena tidak mencapai
nilai KKM yang ditentukan disekolah SMA Negeri 4 Banjarmasin. Sesuai dengan
kriteria ketuntasan minimal di sekolah tempat penelitian dilakukan yaitu skor 70,
maka siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan skor 70
atau berada dalam kualifikasi gagal dan kurang dikatakan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan Trigonometri.

2. Kesulitan Siswa Berdasarkan Banyaknya Soal Yang Di Jawab
Benar Dan Banyaknya Soal Yang Dijawab Salah

Dari tabel 1.8. terlihat kesulitan siswa dalam menyelesaikan Trigonometri
berdasarkan banyaknya soal yang dijawab benar dan banyaknya soal yang
dijawab salah. Pada soal nomor 1, siswa yang menjawab salah sebesar 62,1% atau
sebanyak 18 orang siswa, artinya siswa mengalami kesulitan untuk bentuk soal

nomor tersebut, sedangkan pada soal nomor 2 siswa yang menjawab salah
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sebanyak 17 orang atau 58,6% siswa, dan pada soal nomor 4 dan 5 siswa yang

menjawab salah sebanyak 25 orang atau 86,2% siswa.

Hal ini berarti bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

Trigonometri pada bentuk soal nomor 1, 2, 4, dan 5.

a. Trigonometri dengan bentuk soal nomor 1

Dari tabel 1.8. menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan Trigonometri dengan bentuk soal nomor 1 yaitu sebanyak

18 orang atau 62,1%. Berdasarkan data hasil dari jawaban tes yang diujikan, dapat

dianalisis letak kesalahannya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Salah dalam menentukan nilai dari sisi samping, dilihat dari
nilai sin A. Seharusnya menggunakan aturan rumus
Pythagoras.

Salah dalam menentukan nilai dari cosinus A, dilihat dari nilai
sinus A dan nilai sisi samping yang didapat.

Salah dalam menentukan rumus dari sin 2A yang ditanyakan.
Salah dalam mengalikan nilai dari cos A dan sin A yang
berbentuk pecahan, kesalahan ini karena siswa lupa operasi
perkalian pada bilangan pecahan.

kurang teliti dalam menegaskan hasil akhir, ada beberapa

siswa yang lupa memberikan penegasan hasil akhirnya.

b. Trigonometri dengan bentuk soal nomor 2

Dari tabel 1.8. menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan Trigonometri dengan bentuk soal nomor 2 yaitu sebanyak
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17 orang atau sebesar 58,6%. Berdasarkan data dari hasil jawaban soal tes yang

disajikan, dapat dianalisis bahwa letak kesalahannya adalah:

1) Salah dalam menentukan nilai dari sisi depan, dilihat dari nilai

2)

3)

4)

cos a. Seharusnya menggunakan aturan rumus Pythagoras.
Salah dalam menentukan nilai dari sinus a, dilihat dari nilai
cosinus a dan nilai sisi depan yang didapat.

Salah dalam menentukan rumus dari cos 2a yang ditanyakan.
Salah dalam memangkatkan nilai dari cos o dan sin o yang
berbentuk pecahan, banyak siswa yang lupa aturan
perpangkatan dan pengurangan pada bilangan pecahan.
Seharusnya pembilang dan penyebut dipangkatkan masing-
masing, dan siswa kebanyakan tidak memangkatkan
penyebutnya karena dilihat nilai yang sama dari masing-

masing penyebut tersebut. Sehingga hasilnya salah.

5) kurang teliti dalam menegaskan hasil akhir, ada beberapa

siswa yang lupa memberikan penegasan hasil akhirnya.

c. Trigonometri dengan bentuk soal nomor 4

Dari tabel 1.8. menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan Trigonometri dengan bentuk soal nomor 4 sebanyak 25

orang atau sebesar 86,2%. Berdasarkan data hasil tes dari soal yang disajikan,

dapat dianalisis bahwa kesulitannya adalah:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

90

Salah dalam menentukan rumus dari tan 2y yang dicari
terlebih dahulu sebelum menyelesaikan permasalahan yang
ditanyakan.

Salah dalam memasukkan nilai tan y kedalam rumus tan 2y.
Salah dalam menentukan hasil operasi pengurangan,
penjumlahan dan perpangkatan sehingga langkah selanjutnya
menjadi salah.

Salah dalam menentukan rumus tan(x + 2y)yang ditanyakan,
karena siswa tidak menyesuaikan rumusnya sesuai dengan
aturan rumus penjumlahan dan selisih dua sudut.

Salah dalam memasukkan nilai dari tan 2y, seharusnya
tan 2y didapat dengan terlebih dahulu menggunakan
rumusnya, sedangkan siswa hanya mengalikan nilai dari tan y
dengan 2. Sehingga langkah selanjutnya menjadi salah.

tidak menggunakan aturan/prinsip yang semestinya digunakan,
yaitu yang seharusya pembagian pada bilangan pecahan
menjadi dikalikan dengan membalik nilai penyebutnya yang
berada pada pembilang menjadi penyebut dan sebaliknya.
Salah dalam menyederhanakan penyelesaian yang didapat.
kurang teliti dalam menegaskan hasil dari penyelesaian,
beberapa siswa ada yang lupa dalam memberikan penegasan

hasil dari penyelesaian.
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d. Trigonometri dengan bentuk soal nomor 5

Pada tabel 1.8. menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan Trigonometri dengan bentuk soal nomor 5 yaitu sebanyak

25 orang atau sebesar 86,2%. Berdasarkan data dari hasil jawaban soal tes yang

disajikan, dapat dianalisis letak kesalahannya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Salah dalam menentukan rumus dari tan 2a yang dicari
terlebih dahulu sebelum menyelesaikan permasalahan yang
ditanyakan.

Salah dalam memasukkan nilai tan a kedalam rumus tan 2a.
Salah dalam menentukan hasil operasi pengurangan,
penjumlahan dan perpangkatan sehingga langkah selanjutnya
menjadi salah.

Salah dalam menentukan rumus tan (2a + ) Yyang
ditanyakan, karena siswa tidak menyesuaikan rumusnya sesuai
dengan aturan rumus penjumlahan dan selisih dua sudut.

Salah dalam memasukkan nilai dari tan 2a, seharusnya
tan 2a didapat dengan terlebih dahulu menggunakan
rumusnya, sedangkan siswa hanya mengalikan nilai dari tan «
dengan 2. Sehingga langkah selanjutnya menjadi salah.

tidak menggunakan aturan/prinsip yang  semestinya
digunakan, yaitu yang seharusya pembagian pada bilangan

pecahan menjadi dikalikan dengan membalik nilai
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penyebutnya yang berada pada pembilang menjadi penyebut
dan sebaliknya.

7) kesalahan dalam menentukan hasil dari penyelesaian.

8) Salah dalam menyederhanakan penyelesaian yang didapat.

9) kurang teliti dalam menegaskan hasil dari penyelesain,
beberapa siswa ada yang lupa dalam memberikan penegasan
hasil dari penyelesaian.

3. Kesulitan Siswa Menyelesaikan Trigonometri Dilihat Dari
Langkah-langkah Penyelesaiannya

Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban dari butir soal (no.1, 2, 4 dan
5) berdasarkan langkah-langkah penyelesaiannya dapat diketahui kesulitan siswa
kelas X1 SMA Negeri 4 Banjarmasin dalam menyelesaikan Trigonometri, yaitu:

a. Untuk Trigonometri dengan bentuk soal nomor 1

Dari tabel 1.9. menunjukkan bahwa untuk soal nomor 1 letak kesulitan
terbesar siswa adalah pada langkah 2 yaitu menentukan nilai dari cosinus A,
dilihat dari nilai sinus A dan nilai sisi samping yang didapat sebanyak 15 orang
atau 51,7%.

Kesulitan siswa ini disebabkan kekuranglengkapan pengetahuan siswa
pada materi sebelumnya, dan kurangnya penguasaan tentang operasi pada
Trigonometri. Siswa kurang memahami dengan baik bagaimana konsep operasi
pada bilangan bulat dan pecahan, dalam bilangan pecahan perkalian dari aturan
pecahan pembilang dan penyebut masing-masing tetap dikalikan walaupun nilai

dari penyebutnya sama, kecuali pada aturan penjumlahan dan pengurangan.
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Karena siswa mengalami Kkesulitan pada langkah 1 maka langkah-langkah
selanjutnya tidak bisa diselesaikan dengan benar.

b. Untuk Trigonometri dengan bentuk soal nomor 2

Tabel 1.10. menunjukkan pada soal nomor 2 letak kesulitan terbesar siswa
adalah pada langkah 2 yaitu dalam menentukan nilai dari sinus o, dilihat dari nilai
cosinus a dan nilai sisi depan yang didapat yaitu sebanyak 12 orang atau 41,4%.

Kesulitan siswa ini disebabkan siswa tidak bisa membedakan yang mana
sisi depan, samping dan miring dari segitiga yang digambar, juga siswa lupa cara
menggambar segitiga yang berbentuk lancip dan tumpul. Kesalahan ini
menyebabkan langkah selanjutnya menjadi salah.

c. Untuk Trigonometri dengan bentuk soal nomor 4

Tabel 1.11. menunjukkan bahwa pada soal nomor 4 letak kesulitan
terbesar siswa adalah pada langkah 5 yaitu dalam menentukan rumus yang
digunakan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan sebanyak 5 orang atau
17,2% siswa dan pada langkah 1 sampai 4 yaitu dalam menentukan nilai tan 2y
dengan menentukan rumusnya sampai menentukan nilai yang didapat sebanyak 4
orang atau 13,8%.

Kesulitan ini disebabkan karena siswa belum menguasai dengan baik
tentang bagaimana operasi pada rumus trigonometri penjumlahan dan selisih dua
sudut dan menunjukkan kekuranglengkapan pengetahuan siswa pada materi
sebelumnya. Siswa kurang memahami operasi pada suatu bilangan khususnya

operasi pada bilangan pecahan. Siswa juga mengalami kesulitan dalam
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menentukan nilai tan 2y. Kesalahan dalam menentukan tan 2y menyebabkan
langkah selanjutnya menjadi salah.

d. Untuk Trigonometri dengan bentuk soal nomor 5

Dari tabel 1.12. diketahui bahwa untuk Trigonometri dengan bentuk soal
nomor 5 letak kesulitan terbesar siswa adalah pada langkah 7 yaitu dalam
menentukan rumus yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan
yaitu sebanyak 8 orang atau 27,6%.

Kesulitan siswa ini disebabkan kekuranglengkapan pengetahuan siswa
pada materi sebelumnya. Siswa kurang memahami dengan baik bagaimana
operasi pada rumus trigonometri penjumlahan dan selisih dua sudut, melakukan
operasi pada bilangan pecahan. Karena siswa mengalami kesulitan pada langkah
pertama dalam menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan maka langkah-
langkah selanjutnya tidak bisa diselesaikan dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis diatas dan dari keterangan guru mata pelajaran
matematika, maka dapat disimpulkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
Trigonometri disebabkan karena:

1. Siswa kurang lancar memggunakan operasi dan prosedur.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal juga disebabkan karena siswa
kurang memahami bagaimana melakukan operasi dalam perhitungan, terutama
yang berhubungan dengan perkalian/pembagian bilangan pecahan, siswa kurang
teliti dalam melakukan operasi hitung, seperti kurang teliti meletakkan tanda

dalam operasi atau dalam memberikan penegasan hasil penyelesaian.
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2. Siswa tidak menangkap arti dari permasalahan yang ditanyakan
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal juga disebabkan karena siswa
kurang memahami arti soal yang ditanyakan. Dalam Trigonometri aturan rumus
penjumlahan dan selisih dua sudut sangat berhubungan dengan aturan rumus
sudut rangkap dan aturan yang selanjutnya. Sehingga sangat penting bagi siswa
untuk menguasai aturan rumus penjumlahan dan selisih dua sudut.
3. Ketidaklengkapan pengetahuan
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal juga disebabkan karena
ketidaklengkapan pengetahuan siswa pada materi sebelumnya yang berhubungan
dengan Trigonometri ataupun pada materi Trigonometri sudut rangkap atau
ganda itu sendiri.
4. Kurangnya latihan soal-soal
Selain itu, kesulitan siswa dalam soal juga disebabkan karena kurangnya
latihan soal-soal, dari latihan tersebut akan memudahkan siswa dalam memahami
dan mengingat langkah-langkah yang digunakan dalam penyelesaian serta melatih

ketelitian siswa dalam melakukan perhitungan.



